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ABSTRAK 

Untuk meningkatkan kualitas personel pendidikan di sekolah menengah maka dibutuhkan 
pola manajemen yang efektif dalam mengelola  sumber daya manusia pendidikan. Karena 
aspek ini menjadi ujung tombak pelaksanaan pendidikan di sekolah menengah serta yang 
bertanggung jawab adalah kepala sekolah Unsur penting dari manajemen pendidikan adalah 
manajemen personalia sekolah yang meliputi; perencanaan kebutuhan personil, rekrutmen, 
seleksi, pengembangan staf Tujuan utama manajemen personel yaitu untuk membangun 
stabilitas organisasi antara lain untuk meningkatkan kualitas para guru dan staf dalam 
mengembangkan tujuan organisasi,  memaksimalkan potensi semua personil. Maka  untuk 
merealisasikan tujuan sekolah ada beberapa strategi dalam manajemen personel yaitu strategi 
rekrutmen dan seleksi, strategi perencanaan personel, pelatihan dan pengembangan, penilaian 
kinerja, strategi kompensasi, strategi hubungan antar personil. Sedangkan Unruh dan 
Alexander manajemen personel disekolah atas dasar tiga asumsi yaitu; pertama, kapabilitas  
guru merupakan hak esensial untuk mencapai kualitas pendidikan sehingga  guru tersebut 
harus selalu dipersiapkan. Kedua, manajemen sumber daya manusia  yang efektif 
mensyaratkan aplikasi pengetahuan yang diajarkan dan keterampilan. Sehingga malalui 
proses seleksi akan didapatkan seorang guru yang mempunyai persyaratan seperti yang 
dibutuhkan sekolah. Ketiga, identifikasi dan seleksi tidak cukup untuk mendapatkan guru 
yang berkualitas tetapi harus mendaptkan induksi dari pimpinan sekolah. Hendaknya kepala 
sekolah mengupayakan kondisi sekolah yang kondusif bagi guru untuk mencapai tujuan 
sekolah. penting yang menjadi kebutuhan organisasi sekolah, yaitu; 1) Program dan 
pelayanan pembelajaran. 2) Pembelajaran dan pertumbuhan siswa, 3) Sumber daya manusia, 
4) Sumber daya finansial, 5) Sumber daya fisik, 6) Keterlibatan dan hubungan masyarakat, 7) 
Pengelolaan organisasi, 8) Evaluasi dan pelatihan  

 
A. Pendahuluan 

Organisasi sekolah berbeda  dengan organisasi publik lainnya. Di mana  karakter 

organisasi sekolah yaitu mengelola dan memproses manusia (Harris & Monk, ,1992). Hal ini 

sebagai landasan filosofis yang harus dipahami dalam mengelola sekolah.  Masalah penting 

dihadapi oleh sekolah-sekolah dewasa ini adalah pengelolaan sumber daya manusia pendidikan 

yang masih lemah, khususnya guru. Tidak saja berkaitan dengan proses rekrutmen, seleksi, dan 

pengembangan karir yang belum baik, tapi juga masalah kesejahteraan guru  yang jadi masalah 

nasional (Jalal & Supriadi, 2001; Tilaar, 1992; Buchari, 1994). Sehingga kebangkrutan kualitas 

pendidikan sering diakibatkan dengan lemahnya sumber daya manusia yang secara khusus yaitu 

peningkatan kualitas guru. 

Untuk meningkatkan kualitas personel pendidikan di sekolah menengah maka dibutuhkan 

pola manajemen yang efektif dalam mengelola  sumber daya manusia pendidikan. Karena aspek 

ini menjadi ujung tombak pelaksanaan pendidikan di sekolah menengah serta yang bertanggung 
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jawab adalah kepala sekolah. Sehingga pada PP. No 27 tahun 1990 dinyatakan’ “ Kepala sekolah  

dari sekolah menengah yang diselenggarakan oleh pemerintah bertanggung jawab kepada Menteri  

yang terkait atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainnya, dan pendayagunaan sarana dan prasarana” (pasal 14 butir 1).  

Unsur penting dari manajemen pendidikan adalah manajemen personalia sekolah yang 

meliputi; perencanaan kebutuhan personil, rekrutmen, seleksi, pengembangan staf (Castallow, 

1992 (editor); Seyfart, 1991 ). Perencanaan personil mempunyai tujuan untuk mengatahui 

kebutuhan personil di sekolah yang berkaitan dengan tujuan sekolah dalam menjalankan proses 

pendidikan. Rekrutmen adalah upaya untuk mencari calon personil pendidikan yang dibutuhkan 

oleh sekolah dalam rangka menjalankan proses pendidikan. Seleksi adalah memilih calon personil 

yang berkualitas dan memenuhi standar kebutuhan sekolah pada kondisi tertentu, saat itu. 

Sedangkan pengembangan staf merupakan upaya untuk meningkatkan perosnil, karir dan kualitas 

personila selama bertugsa di sekolah tersebut. 

Tujuan utama manajemen personel yaitu untuk membangun stabilitas organisasi antara 

lain untuk meningkatkan kualitas para guru dan staf dalam mengembangkan tujuan organisasi,  

memaksimalkan potensi semua personil. Maka  untuk merealisasikan tujuan sekolah ada beberapa 

strategi dalam manajemen personel yaitu strategi rekrutmen dan seleksi, strategi perencanaan 

personel, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, strategi kompensasi, strategi hubungan 

antar personil. Sedangkan Unruh dan Alexander (1970) melihat bahwa yang menjadi garapan 

manajemen personil di sekolah  meliputi peranan staf, pengembangan staf dan posisi staf.  Secara 

khusus Seyfarth, (1991) menjelaskan tentang orientasi manajemen personil di sekolah yaitu 

mengarah pada pengadaan dan peningkatan kualitas guru. Dimana secara khusus manajemen 

personil membahas tentang pentingnya untuk meningkatan pengelolaan sumber daya pendidikan 

secara efesien dan efektif. Guru dan karyawan  lainnya merupakan  bagian unsur utama yang 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan.               

Manajemen personel mempunyai orientasi pada upaya meningkatkan keefektifan sekolah 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Menurut Lezotte (1979, dlm. Seyfarth, 1991) bahwa 

penelitian sekolah-sekolah yang efektif mempunyai enam karakter, yaitu: 1) staf yang profesional  

mempunyai pengertian yang jelas tentang misi dan tujuan sekolah, 2) para guru yakin bahwa 

semua siswa mampu menguasai kemampuan-kemampuan dasar; mereka mampu untuk 

menyiapkan  pembelajaran yang dibutuhkan  untuk mencapai tujuan tersebut, 3) seorang kepala 

sekolah senantisas menterjemahkan misi sekolah kepada siswa dan staf dan membangun 

komunikasi antara guru dan orang tua, 4) perkembangan semua siswa dimonitor secara 

berkelanjutan. 5) waktu disediakan secukupnya untuk belajar , 6) dan dukungan orang tua yang 

terus-menerus. 

Hal di atas harus diupayakan di sekolah menengah  untuk meningkatkan keefektifan dan 

efisiensi sekolah, yang juga tidak lepas dari peran serta guru, siswa, orang, dan lingkungan 
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sekitarnya. Lebih-lebih di sekolah menengah, seperti sekolah umum seorang siswa membutuhkan 

pemahaman yang kuat tentang misi dan sekolah, di samping juga dukungan  keserasian hubungan 

antara siswa dan guru pada saat proses pembelajaran berjalan secara baik dan edukatif. Sekolah 

menengah dengan kompleksitas organisasi yang dimilikinya tentu membutuhkan pengelolaan 

personil yang baik dan fleksibel dalam menangani atau melayani siswa.  

B. Pengertian Manajemen Personalia  

Sekitar tahun 1880-an sampai dengan 1930-an  bahwa era manajemen ilmiah mempunyai 

kosentrasi pada peningkatan produksi, yang dilatarbelakangi oleh  revolusi industri dan psikologi 

industrial. Pada masa ini organisasi industri untuk meningkatkan produksi  para karyawan masih 

dikaitkan dengan aspek kesejahteraan, pelatihan, kesehatan dan keselamatan di tempat kerja. Yang 

tentunya hal ini akan mengakibatkan pada upaya pembagian tugas, hirarki manajemen,  peran 

khusus, tanggung jawab  dan hak pekerja tersusun secara teknis-mekanik. Sedangkan keterkaitan 

manusia dengan organisasi kurang mendapatkan perhatian secara serius. 

Perhatian meningkat pada aspek manusia dalam manajemen berkembang seiring dengan 

era hubungan manusia dalam suatu organisasi sangat penting mulai sekitar tahun 1930-an sampai 

1950-an. Penelitian McGregor sekitar tahun 60-an tentang aspek manusiawi, dengan bukunya “ 

The Human Side of Enterprise”, dalam organisasi telah mempengaruhi perkembangan ilmu 

manajemen, yang sebelumnya bergumul pada aspek teknik-mekanik dalam meningkatkan 

produktifitas kerja, dengan pentingnya membangun motivasi manusia untuk meningkatkan 

produktivitas kerja.     

Hal mendasar yang sering menjadi perbincangan dewasa ini adalah sumber daya manusia 

(Low,1991;Suryadi dlm.Ananta, 1993). Itulah sebabnya ditemukan adanya relasi yang kuat antara 

pendidikan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan 

potensi penting yang harus ditingkatkan di suatu lembaga atau organisasi jasa dan manufaktur. 

Lebih-lebih pada era sekarang semua organisasi publik, jasa dan industri mempunyai perhatian 

besar pada aspek manusia, dengan harapan bahwa mempunyai sumber daya manusia merupakan 

potensi masa depan organisasi untuk mampu menghadapi kompetisi global antar organisasi profit 

dan organisasi non-profit. Atas dasar itulah, semua organisasi berupaya secara profesional untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, baik dilakukan melalui pendidikan maupun 

pelatihan-pelatihan. 

Perkembangan manajemen personel banyak dipengaruhi oleh masuknya psikologi prilaku 

dalam organisasi. Sehingga organisasi dipahami sebagai  tempat berlangsungnya hubungan  antar 

indvidiu manusia atau antar kelompok utnuk mencapai tujuan bersama. Organisasi bukan lagi 

menjadi monopoli atasan atau manajer untuk mengarahkan pencapaian target secara teknis 

mekanis. Hal ini telah  membuktikan bahwa hubungan  karyawan dengan lingkungan  sekitarnya, 

termasuk antar karyawan atau dengan atasannya,  sangat mempengaruhi produktifitas kerja.   
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan tidak lepas dari pentingnya mengelola personil secara 

baik sehingga ia mampu meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dalam mencapai tujuan 

pendidikan serta capaian prestasi siswa memuaskan.  Untuk itulah  manajemen personil merupakan 

upaya untuk membuat berbagai keputusan berhubungan dengan seleksi, penempatan, evaluasi, 

pengembangan staf, promosi  dan  pemberhentian karywana secara rasionil (Castallo 

(Editor),1992). Sedngakan Mantja (1997) memandang bahwa manajemen personal itu identik 

dengan supervisi pendidikan yang muaranya adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

di sekolah. Di sini tentunya  arah dari pengelolaan personalia untuk memberikan masukan-

masukan positif tentang  kinerja seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran. Guru  yang 

akan mengajar harus mempunyai komptensi yang dibutuhkan oleh sekolah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan.Termasuk bagiamana meningkatkan kualitas guru yang 

diberikan melalui supervisi pendidikan,  program pelatihan dan pendidikan.  

Menurut Seyfarth (1991) pentingnya  manajemen personel disekolah atas dasar tiga asumsi 

yaitu; pertama, kapabilitas  guru merupakan hak esensial untuk mencapai kualitas pendidikan 

sehingga  guru tersebut harus selalu dipersiapkan. Kedua, manajemen sumber daya manusia  yang 

efektif mensyaratkan aplikasi pengetahuan yang diajarkan dan keterampilan. Sehingga malalui 

proses seleksi akan didapatkan seorang guru yang mempunyai persyaratan seperti yang dibutuhkan 

sekolah. Ketiga, identifikasi dan seleksi tidak cukup untuk mendapatkan guru yang berkualitas 

tetapi harus mendaptkan induksi dari pimpinan sekolah. Hendaknya kepala sekolah mengupayakan 

kondisi sekolah yang kondusif bagi guru untuk mencapai tujuan sekolah.               

Manajemen perosonil di sekolah menengah, utamanya, harus ditekankan pada  upaya 

meningkatkan dan perbaikan kualitas kerja para guru dan staf lainnya (Wood, Nicholsen dan 

Findley, 1979). Untuk meningkatkan perbaikan kualitas ini diharapkan para guru dapat 

meningkatkan kemampuan interaksi dengan para siswa dengan lainnya.    

Kebutuhan akan guru-guru dan karyawan yang mempunyai profesionalitas yang memadai 

nampakny menjadi sebuah kebutuhan semua sekolah menengah. Di sekolah menegah dengan 

tingkat tuntutan capain prestasi siswa sangat memba bahwa meningkatkan  

 
C.  ManajemenPersonil di Sekolah   

1. Perencanaan Personil di Sekolah  

Merencanakan kebutuhan personel di sekolah menengah merupakan upaya untuk 

mengidentifikasi kebutuhan tenaga pendidikan dan bagimana mengembangkan tenaga yang 

sudah ada.. Sekolah menengah merupakan sekolah . Untuk memetakan kebutuhan tersebut 

terlebih dahulu melakukan perencanaan strategis. Dalam rencana strategis ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan, yaitu  1) perencanaan strategis, 2).dan menentukan kebutuhan staf 

(Seyfarth, 1991). 
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2.Perencanaan Strategis 

Sekolah menengah merupakan organisasi yang mempunyai keterkaitan dengan 

lingkungan internal dan eksternal (Owens, 1991). Untuk itulah untuk menentukan kebutuhan 

yang lebih baik tentang masa depan sekolah akan pelaksanaan pendidikan. Dengan 

mepertimbangkan lingkungan eksternal dan internal sekolah, maka mampu diidentifikasi secara 

tepat akan kebutuhan guru dengan keahliannya. Dalam rencana strategis ini, sekolah 

mempunyai arah dan orientasi jangka pendek dan panajang tentang organisasi, sehiingga dapat 

diperkirakan kebutuhan akan kualitas guru dan staf  yang akan mendukung tercapainya tujuan 

yang sudah ditetapkan.      

Rencana strategis merupakan upaya organisasi untuk mengidentifikasi tujuan-tujuan 

dan mengembangkan strategi-strategi mencapai tujuan tersebut (Seyfarth, 1991; Castallo 

(editor), 1992). Disinilah seorang perencana melakukan identifikasi terhadap misi dan tujuan 

pendidikan baik di tingkat dinas pendidikan atau pada tingkat lokal sekolah. Untuk memperkuat 

rencana strategis ini, maka diupayakan melalui assesment lingkungan sekitar organisasi, baik 

secara internal maupun eksternal, yang bertujuan unutk mengidnetifikasi  kecenderungan yang 

terjadi pada lingkungan organisasi khususnya tentang kebutuhan akan guru  ataua karyawan 

sumber daya manusia.    

Assesmen eksternal  dilakukan agar sekolah tersebut mampu untuk mengumpulkan 

issu yang berkembang tentang sekolah di tengah masyarakat, terutama sekali dari orang tua. 

Hal ini penting untuk untuk mengetahui akuntabilitas publik yang mililiki sekolah dalam 

melakasanakan pendidikan (Caldwell & Spink,1992; Watson & Supovitz, 2001) . Assesement 

eksternal sangat penting untuk melihat sebeberapa jauh masyarakat mempunyai perhatian atas 

peningkatan dan perbaikan pembelajaran di sekolah, yang kemudian hasilnya akan dijadikan 

rancangan strategis sekolah, khususnya tentang kebutuhan akan sumber daya manusia 

((Seyfarth, 1991). Dari sinilah dapat dilihat  kemampuan hubungan sekolah dengan masyarakat.  

Assessment internal sekolah mengarah pada analisis tingkat  kemampuan dan prestasi 

siswa  dan persiapan suatu profil karakteristik kemampuan guru yang dibutuhkannya. Untuk 

melihat kesesuaian antara tingkat kemampuan siswa dengan dengan kebutuhan akan tenaga 

guru dan karyawan  harus merupakan perencanaan yang komprehenship di sekolah tersebut, 

artinya dengan mempertimbangkan kemampuan sekolah akan segala aspek yang akan menjadi 

implikasi dari kebijakan tersebut seperti pembiayaan, jumlah siswa dan seterusnya.   

Dari hasil assesmen tersebut mampu diidentifikasi beberapa aspek penting yang 

menjadi kebutuhan organisasi sekolah, yaitu; 1) Program dan pelayanan pembelajaran. 2) 

Pembelajaran dan pertumbuhan siswa, 3) Sumber daya manusia, 4) Sumber daya finansial, 5) 

Sumber daya fisik, 6) Keterlibatan dan hubungan masyarakat, 7) Pengelolaan organisasi, 8) 

Evaluasi dan pelatihan kinerja (Lewis, 1983 dlm. Seyfarth, 1991). Disinilah dibutuhkan uaya-
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upaya evaluatif pihak sekolah untuk mengetahui unjuk kerja  guru atau karyawan selama 

beberapa jangka waktu tertentu. 

3.Mengidentifikasikan Kebutuhan  Staf     

Perkiraan kebutuhan personil harus didasarkan pada tujuan organisasi dan jumlah 

murid yang akan mengikuti pendidikan. Tujuan-tujuan organisasi memberi arah tentang proses 

pembelajaran  yang akan dikembangkan dan sekaligus berpengaruh terhadap perkiraan personil 

yang akan dikembangkan. Kebutuhan personil sering kali merupakan bagian penting untuk 

meningkatkan kualitas proses pendidikan di sekolah. Bagian utama dari staf adalah kebutuhan 

akan peningkatan kualitas pembelajaran.   

 Dengan melakukan identifikasi kebutuhan staf, maka diharapkan sekolah mampu 

memprediksi tingkat kebutuhan yang akan diperlukan untuk melakukan perbaikan 

pembelajaran. Kepala sekolah, pada lingkup lokal, hendaknya  mampu untuk  memberikan 

penjelasan yang tepat tentang pentingnya sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas 

dan perbaikan mutu sekolah. Untuk itulah upaya melakukan inovasi sekolah sering kali 

diakibatkan pada perlunya peningkatan kualitas  guru untuk mendukung proses pendidikan 

yang diharapkan tercapai. Mengidentafikasi kebutuhan akan personil merupakan upaya untuk 

memenuhi kebutuhan awal tentang. 

4.Rekrutmen,  Seleksi dan Orientasi Personil    

Dalam proses pencarian personel yang baru  terdapat sejumlah komponen antara lain:  

a) perkenalan tentang kedudukan baru yang akan dicari personelnya,  

b) pengumuman tentang adanya lowongan kerja, 

 c) usaha merangsang dan memberikan informasi yang lengkap kepada calon-calon yang 

berminat.  

Tujuan mencari personel baru ini adalah untuk menempatkan tenaga-tenaga yang 

berkualitas sesuai dengan posisi yang akan ditempati dan agar mereka yang memenuhi 

persyaratan dapat mengajukan lamaran.  

Proses rekrutmen guru dan staf sekolah merupakan upaya untuk mencari personil 

yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi yang diperlukan di sekolah.  Untuk itulah upaya 

untuk mencari sebanyak mungkin para pelamar harus mengutamkan  kualitas masing-masing  

pelamar. Rekrutmen adalah mencari potensi-potensi sumber daya manusia yang berkualitas 

serta  mampunyai kemampuan sesuai dengan persyaratan yang ada.  Lebih jelasnya bahwa 

rekrutmen, seperti dijelaskan Wood dkk (1979)  yaitu “  …recruitment which is the process of 

providing the efforts of increase the number of professional personnel who are available to 

accept teaching positions”.   

Rekrutmen biasanya berlangsung melalui pengumuman  masa penerimaan melalui 

berbagai media yang ada, elektronik, dan media massa, atau mengirim pengumuman kepada 

universitas atau sekolah tinggi yang menyiapkan tenaga kependidikan. Dihrapkan dengan 
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mengumumkan tentang penerimaan personil baru, maka akan didapatkan calon pelamar yang  

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Hal-hal penting utnuk disebeutkan dalam 

rekrutmen yaitu;  

1) lokasi sekolah,  

2) tempat tinggal di sekitar sekolah, 

3) gaji yang diberikan bagi yang sudah menikah, 

4) jelaskan tentang filosofi pendidikan sekolah,  

5) tekankan kebebasan dan profesionalitas pada sistem sekolah. (Babcock dlm Wood dkk, 

1979)     

Seleksi  adalah untuk menyaring para pelamar  untuk menempati posisi yang tersedia 

perlu dipersipakan langkah-langkah yaitu:   

a) menetapkan persyaratan yang harus dipenuhi untuk setiap jabatan,  

b) mendapatkan informasi tentang calon melalui, daptar isi, ijazah, transkrip, riwayat 

pendidikan, pengelaman mengajar atau berkerja, riwayat hidup dan seterusnya.  

c) penilaian terhadap pelamar melaui berbagai test, 

d) penerbitan surat keputusan pengangkatan,  

e) mengidentifikasi tugas-tugas yang harus dilaksanakan. Bahkan secara singkat dan jelas 

Wood dkk(1979) menjelaskan bahwa seleksi yaitu: “selection which deals with process of 

determining the professional staff from the available pool of applicant”.   

Untuk meningkatkan kualitas seleksi para pelamar maka diharapkan bahwa seleksi 

pelamar guru atau staf baru  melalui panitia khusus yang memang ditugaskan untuk menangani 

hal ini. Salah satu upaya yang ditempuh dalam seleksi adalah melakukan interview yang 

dilakukan oleh staf guru dengan calon guru. Interview ini hendaknya sebagai upaya awal untuk 

melihat kemampuan para pelamar dalam proses pembelajaran di sekolah atau di kelas.  

Orientasi merupakan upaya untuk memberikan pengenalan terhadap para personel 

baru tentang lingkungan sekolah yang baru. Alasan utama untuk melakukan oreintasi ini adalah 

meberikan informasi awal tentang kehidupan dan tugas seorang  guru di sekolah. Dalam 

melakukan oreintasi personil ada beberapa hal yang diperhatikan seperti;  

1) tujuan-tujuan program; sedapat mungkin bahwa seoranr personil baru harus mengenal 

program-program yang sedang berlangsung di lingkungan dinas pendidikan dan tingkat 

sekolah setempat. Hal ini sebagai langklah untuk membangun kesamaan arah dan tujuan 

untuk meningkatkan kinerja dan sinergsitas sekolah.  

2) Sharing informasi umum; seorang personel baru diharapkan mendapatkan informasi umum 

tentang sekolah sperti informasi tentang murid, fasilitas yang ada, suasana, peraturan 

sekolah, dan sterusnya.  

3)Memberikan data penugasan; seorang personila barun hendaknya mendapatkan data-data 

atau informasi tentang tugas yangb akan dilakukannya.  
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4)Mengidentifikasi kegiatan program; personil baru harus diberikan tedentifikasi berbagai 

aktifitas program yang sedang berlangsung.  

5) Mengalokasi  tanggung jawab terhadap program; personil baru mendapatkan tanggung 

jawab untuk melaksankan program-program yang sudah ditetapkan. (Castall (Editor), 1992). 

Jadi aspek-aspek ini harus merupakan upaya untuk meningkatkan kesaipa para personil baru 

untuk melakukan tugas-tugas yang tersedia di sekolah.                 

5.Pengembangan Staf  di Sekolah Menengah        

Pengembangan staf  di definisikan sebagai “sejumlah aktifitas yang direncanakan 

untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan pemahaman para guru dalam rangka 

menghadapi perubahan baik pada cara berpikir da prilakunya di ruang kelas” ( Seyfarth, 1991).  

Sedangkan Harris & Monk (1992) menjelaskan pengambangan staf (staf development) sebagai 

upaya untuk pengembangan indvidual atau kelompok agar tercapai pertumbuhan poduktivitas 

setiap waktu. Untuk itulah pengembangan staf merupakan layanan pendidikan in service-

education. Sehingga ada beberapa sitilah yang  menunjukkan in-service educatin di sekolah 

seperti, pengembangan professional (proffesional development), pelatihan (training), 

pengembangan kemampuan, pertumbuhan profesional, pendidikan lanjut, supervisi klinis dan 

lain-lain (Harris & Monk, 1992: Castallo (editor), 1992).        

Sehingga bagian penting yang harus diperhatikan dalam manajemen personel adalah 

pengembangan  staf atau pengembangan sumber daya manusia. Bahkan secara khudus 

pengembangan sumber daya mausia di sekolah terhadap guru dilakukan melalui supervisi 

pendidikan (Mantja, 1998). Artinya bahwa pengembangan staf sekolah merupakan bagian yang 

menyatu dengan upaya  meningkatkan kualitas guru dan karyawan. Meningkatkan kemampuan 

kualitas personalia di sekolah merupakan upaya yang dilakukan  secara terencana dan 

profesional agar mampu mendapatkan hasil yang sesuai dengan kebutuhan peningkatan proses 

pembelajaran. 

Upaya-upaya lembaga pendidikan untuk melakukan pengembangan staf, khususnya 

guru belum mendapatkan perhatian dari semua pihak. Padahal untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran tentu, seorang guru sangat membutuhkan pengmbangan profesional seiring 

dengan terjadinya perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

kompleksitas kehidupan sekolah secara sosial-budaya dan ekonomi,Untuk mengenal dan 

memperdalam pemahaman mengenai pengertian manajemen ada beberapa ahli memberikan 

beberapa definisi manajemen baik menurut bahasa maupun istilah sebagai berikut ; 

a). Menurut Mandar (tahun 1994 : 150) 

Mengartikan bahwa : Manajemen berasal dari bahasa Inggris yang artinya 

mengatur, mengurus dan mengurus disebut manager. Sedangkan menurut pendapat ahli 

yang lain, manajemen adalah “ketata laksanaan proses penggunaan sumber daya secara 



 Samsul Hadi I  9 

  

Jurnal Al-Amin; Kajian Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan 
Volume 4/Nomor 2/Juli-Desember 2019 

 

P-ISSN: 2527-4155 
e-ISSN: 2527-6557 

efektif untuk mencapai tujuan tertentu dan pimpinan yang bertanggung jawab atas  baik 

buruk jalannya suatu organisasi atau perusahaan. 

b).  Qahar, 1995 : 146 manajemen adalah kemampuan dan keterampilan khusus  untuk 

melakukan sesuatu kegiatan baik bersama orang lain dan mencapai tujuan organisasi. 

c). Sudjana (2004 : 17) manajemen merupakan inti dari administrasi karena memang 

manajemen merupakan alat pelaksanaan utama dari  kegiatan administrasi. 

d). Menurut Reksahadi Projo dalam Sudjana (2004 : 17) mengatakan bahwa ; Manajemen 

adalah “suatu usaha merencanakan, menggerakkan, mengorganisasikan, mengkoordinasi, 

serta mangawasi kegiatan dalam suatu organisasi tercapai scara efisien dan efektif”. 

e). Sedangkan menurut Siagian dalam Sudjana (2004 :17) mengatakan bahwa manajemen 

adalah “kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil  dalam  rangka 

pencapaian tujuan melalui kegiatan orang lain”. 

Menurut Sukarno dalam Sumantri (1991 : 43) mengatakan “Manajemen berarti 

proses pembimbingan dan pengawasan terhadap segala kegiatan yang dilakukan orang-orang 

untuk mencapai tujuan yang dikehendaki”. 

Jadi dari semua pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan pengelolaan, karena tanpa 

manajemen tidak mungkin tujuan  pendidikan dapat diwujudkan secara optimal (secara efektif 

dan efisien). 

Manajemen merupakan usaha yang dilakukan oleh orang-orang tertentu  untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Dapat juga dikatakan bahwa manajemen merupakan suatu 

upaya untuk membimbing dan mengawasi secara sistimatis sehingga tujuan yang diinginkan 

benar-benar tercapai secara efektif dan efisien. 

Manajemen merupakan kerja sama antara karyawan-karyawan Madrasah yaitu 

Kepala Madrasah, guru kelas, guru bidang studi, dan penjaga bahkan dengan tidak melupakan 

komite Madrasah dalam upaya pemerataan, efisiensi, dan efektifitas dan peningkatan kwalitas 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen pembelajaran adalah segala usaha 

pengaturan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

6.Pengertian Manajemen Pembelajaran 

Seperti yang diketahui adalah pembelajaran merupakan suatu intraksi antara guru 

sebagai penyaji pelajaran dan murid sebagai orang di ajar, harus mampu beinteraksi dengan 

baik, bukan saja dalam pemberian materi  pelajaran, akan tetapi pada saat di mana siswa, 

memerlukan bimbingan dan perhatian secara khusus, interaksi guru dengan siswa harus sejalan 

sehingga apa  yang diinginkan guru akan tercapai dan siswa kian akan merasa puas dengan apa 

yang disampaikan guru. 
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Proses pembelajaran hendaklah berfungsi memberikan bimbingan menuju kepada 

berbagai aspek kehidupan yang akan dihadapi oleh seseorang nantinya, sebab mengajar itu 

sendiri merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk pengembangan dan untuk mempertajam 

kemampuan dalam menganalisa semua faktor yang dihadapi dan mengumpulkan alasan-alasan 

serta pertimbangan dan akhirnya menarik kesimpulan secara logis. 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun melalui usnsur-unsur : manusia, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari guru, siswa dan tenaga lainnya, 

misalnya tenaga laboratorium. 

Materi meliputi buku-buku write board, spidol, papan tulis, kapur tulis, garisan 

panjang, foto copy slide, audio dan vidio, tape  dan lain-lainnya yang dibutuhkan.  

Fasilitas terdiri dari : ruang belajar, ruang praktikum IPA, ruang perpustakaan 

Madrasah,  ruang Audio Visual juga komputer dan perlengkapan lainnya. 

Prosedur meliputi : Jadwal, daftar pembagian  tugas, administrasi umum, adaministrasi 

kelas, penyampaian informasi, praktik, belajar, ulangan, ujian dan lain sebagainya (Hamalik, 

2001 : 57). 

Pengertian pembelajaran menurut Agib (2003 : 41-43) adalah : 

a) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar 

bagi peserta didik. 

b) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga masyarakat 

yang baik 

c) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan masyarakat 

sehari-hari. 

Jadi manajemen pembelajaran adalah segala usaha pengaturan proses belajar mengajar 

dalam rangka tercapainya proses belajar yang efektif dan efisien (Bafadal, 2004 ; 5). 

Pada awalnya manajemen belum dapat dikatakan sebagai teori, karena harus terdiri dari 

konsep yang secara sistematik dapat  menjelaskan dan meramalkan apa  yang terjadi dan 

membuktikan ramalan itu berdasarkan penelitian. Setelah dipelajari selama beberapa waktu, 

manajemen telah memenuhi persyaratan sebagai bidang pengetahuan secara sistimatik, 

berusaha memahami  mengapa dan bagaimana orang bekerja sama.  

Menurut Luther Gulick (1965 : 2) dalam Fattah (2001 :1)  

Bahwa manajemen memenuhi syarat  sebagai ilmu pengetahuan, karena memiliki 

serangkaian-serangkaian teori, meskipun teori-teori itu masih terlalu umum dan subyektif. 

Selanjutnya di katakan bahwa perjalanan suatu ilmu, teori-teori manajemen yang ada di uji 

dengan pengalaman. 
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Sebelum memulai membicarakan proses pembelajaran sebagai proses pendidikan perlu 

menerangkan apa yang dimaksud proses pembelajaran yang juga disebut proses belajar 

mengajar (PBM) yang terdiri atas kegiatan mengajar dan apa yang di maksud dengan 

pendidikan.  Hampir semua orang, akan mengatakan kedua-duanya sama, itulah malapetaka 

atau kesalahan yang menimpa dunia pendidikan kita, karena yang dilaksanakan di 

perMadrasahan adalah terutama, pengajaran bukan pendidikan. Dengan kegiatan pendidikan 

yang dimaksud ; menanamkan nilai-nilai kedalam budi orang. (Arost: 2003:1). 

Proses belajar mengajar atau pembelajaran membantu peserta didik (murid) 

mengmbangkan potensi intelektual yang ada padanya, karena sifat itu semua. 

Pengajaran adalah formal, tidak ada pengajaran informal, jadi tujuan utama pengajaran 

adalah : usaha agar setiap inteleksetiap pelajar berkembang seutuhnya sesuai ukuran 

(kemampuan) (Arost 2003 : 14) 

Seperti diketahui bahwa tugas manajemen adalah “Mengintegrasikan sumber-sumber 

pembelajaran dan memanfaatkan seoptimal mungkin (Piblarta 1994 : 188). 

Peningkatan mutu pendidikan di Madrasah sering tidak banyak mengalami 

keberhasilan, karena selain tidak sesuai dengan kondisi Madrasah (gedung) juga tidak dibarengi 

oleh upaya-upaya dari Madrasah yang bersangkutan. 

Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai bilamana ada kemauan dan prakarsa dari 

bawah dimana Kepala Madrasah, semua guru bidang studi, orang tua murid dan komite 

Madrasah berkemauan (sepakat) dengan bekerja keras  berupaya mengembangkan program 

meningkatkan mutu di Madrasahnya. (Bafadal, 2003 : 35 – 36). 

Dari pembahasan diatas dapat dikatakan bahwa manajemen dalam pembelajaran di 

Sekolah (Madrasah) karena manajemen lebih mengarahkan pada kondisi yang rapi dan terarah 

dalam suatu lembaga tertentu. Akibatnya rendahnya mutu pendidikan. 

Rendahnya mutu pendidikan disebabkan antara lain adalah : 

a) Kurangnya fasilitas / lokal tempat  pembelajaran. 

b) Kurangnya tenaga edukatif (pengajar) yang profesional, tenaga administrasi sehingga  

bertendensi pada kurangnya kwalitas Sekolah (Madrasah) dan rendahnya mutu pendidikan 

yang telah di peroleh oleh peserta didik. 

Untuk mengatasi hal tersebut adalah melalui manajemen pembelajaran manajemen 

pembelajaran adalah segala usaha pengaturan pembelajaran (proses belajar mengajar) dalam 

rangka tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien (Bapadal : 2004 : 5). 

Kaitannya dengan masalah tersebut diatas sangat menarik untuk di kaji, diterapkan dan 

diteliti dengan baik. Peneliti mengambil lokasi diMTs.Al-Ittihad Sambik Bangkol Kecamatan 

Gangga Kabupaten Lombok Utara karena sebagaimana surve awal terhadap Madrasah yang 

bersangkutan bahwa Madrasah ini terlihat kurang baik dalam penerapan manajemen, terutama 

manajemen pembelajaran sehingga nampak tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
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Sebagai indikator  adalah guru dan murid masih  bermalas dalam datang tepat waktu di 

Madrasah dan kurangnya upaya mewujudkan Madrasah yang mampu bersaing dengan dunia 

luar dan juga kurangnya  fasilitas pembelajaran. 

Berangkat dari permasalahan di atas  penulis tertarik  untuk mengkaji secara mendalam 

permasalahan tersebut melalui penelitian tersebut dengan mengangkat judul tentang “Model 

Manajemen Pembelajaran dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs.Al- Ittihad Sambik 

Bangkol Kecamatan Gagga Kabupaten Lombok Utara”. 

D. Peningkatan Kualitas SDM di Sekolah Menengah  

Di sini manarik untuk mengutip pernyataan  Bank Dunia (1998) tentang pentingnya untuk 

memperhatikan kualitas guru dalam sistem pendidikan nsional sebagai berikut;  

“ A key part of quality improvement is teacher – having them quality distributed, giving the 

appropaite incentive, and ensuring they are adequately trained. Indonesia should move toward 

having a professional teaching force which works more intensively but at higher salary. In the 

short run, incentives could be restructed to reward effective teaching practice and also to attract  

contract techer to rural area’ (dlm Jalal & Supriadi,2001). 

Sampai sekarang ini bahwa upaya untuk meningkatkan kulitas manajemen 

personalia sekolah menengah sebagai upaya membangun kualitas guru merupakan 

tuntutan yang mendesak di Indonesia. Hal ini berawal dari kualitas penyiapan  guru dan 

tenaga kependidikan yang belum memberikan harapan yang memuaskan dalam 

menghasilkan  guru-guru yang berkualitas. Di samping itu, juga upaya peningkatan guru 

dan tenaga kependidikan lainnya belum secara serius di perhatikan pemerintah.  

Di sekolah menengah bahwa dengan kompleksits sekolah yang semakin berkembang maka 

tuntutan akan pola manajemen guru dan tenaga kependidikan lainnya harus ditingkatkan. 

Manajemen personalia merupakan upaya untuk mengelola sumber daya manusia di sekolah 

menengah, khususnya guru dan karyawan. Sering bahwa pengadaan guru secara sepihak oleh 

pemerintah, tanpa melibatkan pihak sekolah mengakibatkan banyaknya guru yang mengajar tidak 

sesuai dengan bidang keilmuannya, atau tanpa keahlian yang memadai. Di samping itu, pembinaan 

profesionalime guru di sekolah merupakan tugas yang harus ditangani secara baik dalam 

manajemen personalia.    

Di sekolah menengah bahwa manajmen personalia masih ditangani sendiri oleh kepala 

sekolah, yang sering disebut sebagai bentuk layanan supervisi pendidikan atau pendidikan lanjut. 

Lebh-lebih bahwa tugas manajemen masih dipandang sebagai tugas tambahan kepala sekolah 

sehingga sulit untuk meningkatkan profesionalitas pengelolaan pendidikan di sekolah menengah.  

Pada tingkat Sekolah menengah bahwa manajemen personalia harus merupakan bagian 

penting untuk meningkatkan pelayanan penidikan kepada siswa. Kompleksitas sekolah menengah  
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yaitu semakin dituntunya keragaman seorang guru untuk mampu mengembangkan potensi masing-

masing siswa yang berbeda. Dalam kata lain bahwa diperlukan upaya-upaya meningkatkan 

kualitas guru dan tenaga kependidikan lainnya sesuai dengan perkembangan siswa yang semakin 

beragam. Para siswa di sekolah menengah dengan karakteristik dan tuntutan masa depam yang 

semakin tinggi maka   seorang guru dituntut mengembangakan profesionalitasnya dalam 

menyiapkan keahlian yang sesui dengan kehidupan sosial dan dunia kerja. 

Menurut Unruh dan Alexander (1970; 124) bahwa tugas staf atau guru yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam manajemen personalia yaitu: 

 1) Diagnostik; mampu menganalisis kondisi yang mempengaruhi pembelajaran siswa.  

2) Pembuat keputasan; menetapkan rancangan tujuan, rancangan dan aplikasi perubahan pada 

sistem sekolah.  

3) Kooprator;  berkerja sama dengan siswa, staf lainnya, tim, orang tua,  dewan sekolah dan lain-

lain.  

4) Strategist; menggunakan rencana dan disain yang terbaik bagi siswa, pembuatan penilaian yang 

tepat.  

5) Manajer; mengelola sumber daya pembelajaran di kelas. 

6) Fasilitator; fasilitator proses pembelajaran di kelas. 

7) Pembina: mebina siswa untuk menambah pengetahuan, motivasi, empati dan pemahaman. 

Guru dan staf sekolah menengah harus mampu, tidak saja melaksankan proses 

pembelajaran, untuk membangun kondisi yang kondusif bagi perkembangan siswa. Kepal sekolah 

sebagi manajer personalia di sekolah harus bersikap proaktif atas tingkat perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni serta kebutuhan siswa akan hal tersebut. Bersamaan dengan itu 

kepalas sekolah harus meningkatkan pengembangan kemampuan guru atau staf dalam rangka 

memenuhi kebutuhan siswa. 

Sedangkan aspek kepribadian pegembangan siswa di sekolah menengah belum ditangani 

secara baik. Padahal siswa yang akan dipersiapkan untuk memasuki kehidupan sosial dan dunia 

kerja harus mempunyai kepribadian yang jelas tentang pengembangan masa depannya. Hal ini 

tentu diupayakan dengan menyiapkan tenaga-tenaga professional, termasuk guru agar dapat 

memberikan bimbingan dan layanan pengembangan kepribadian yang secara khusus menangani 

siswa dalam mempersiapkan diri kepada dunia kerja, kehidupan sosial ataupun melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi.      

Peningkatan mutu pendidikan di Madrasah sering tidak banyak mengalami keberhasilan, 

karena selain tidak sesuai dengan kondisi Madrasah (gedung) juga tidak dibarengi oleh upaya-

upaya dari Madrasah yang bersangkutan. 

Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai bilamana ada kemauan dan prakarsa dari bawah 

dimana Kepala Madrasah, semua guru bidang studi, orang tua murid dan komite Madrasah 
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berkemauan (sepakat) dengan bekerja keras  berupaya mengembangkan program meningkatkan 

mutu di Madrasahnya. (Bafadal, 2003 : 35 – 36). 

Dari pembahasan diatas dapat dikatakan bahwa manajemen dalam pembelajaran di Sekolah 

(Madrasah) karena manajemen lebih mengarahkan pada kondisi yang rapi dan terarah dalam suatu 

lembaga tertentu. Akibatnya rendahnya mutu pendidikan. 

Rendahnya mutu pendidikan disebabkan antara lain adalah : 

1. Kurangnya fasilitas / lokal tempat  pembelajaran. 

2. Kurangnya tenaga edukatif (pengajar) yang profesional, tenaga administrasi sehingga  

bertendensi pada kurangnya kwalitas Sekolah (Madrasah) dan rendahnya mutu pendidikan 

yang telah di peroleh oleh peserta didik. 

Untuk mengatasi hal tersebut adalah melalui manajemen pembelajaran manajemen 

pembelajaran adalah segala usaha pengaturan pembelajaran (proses belajar mengajar) dalam 

rangka tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien (Bapadal : 2004 : 5). Sebelum 

memulai membicarakan proses pembelajaran sebagai proses pendidikan perlu menerangkan apa 

yang dimaksud proses pembelajaran yang juga disebut proses belajar mengajar (PBM) yang terdiri 

atas kegiatan mengajar dan apa yang di maksud dengan pendidikan.  Hampir semua orang, akan 

mengatakan kedua-duanya sama, itulah malapetaka atau kesalahan yang menimpa dunia 

pendidikan kita, karena yang dilaksanakan di perMadrasahan adalah terutama, pengajaran bukan 

pendidikan. Dengan kegiatan pendidikan yang dimaksud ; menanamkan nilai-nilai kedalam budi 

orang. (Arost: 2003:1).  Proses belajar mengajar atau pembelajaran membantu peserta didik 

(murid) mengembangkan potensi intelektual yang ada padanya, karena sifat itu semua. 
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